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ABSTRAK

Sembiring, Imelda Natalia, 2020. Tinjauan terhadap Pengajaran Timothy Keller dan
Dampaknya bagi Konsep Misi Perkotaan Timothy Keller dari Perspektif Teologi Injili.
Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi
SAAT, Malang. Pembimbing: Rahmiati Tanudjaja, D. Miss. Hal. x, 102.

Kata Kunci: Timothy Keller, Pengajaran, Injil, Kontekstualisasi, Misi Perkotaan,
Teologi Injili.

Jumlah penduduk kota di dunia semakin meningkat. Peningkatan tersebut
dapat dilihat melalui data dari PBB yang memprediksi pada tahun 2050 populasi kota
terus bertambah dari 55% sampai 68% yang bermukim diperkotaan. Dengan
meningkatnya pertambahan penduduk diperkotaan akan memungkinkan semakin
kompleks permasalahan dan krisis yang terjadi di perkotaan. Oleh karena itu gereja
perlu memikirkan dan mengambil peluang dalam pelayanan perkotaan sebagai
respons terhadap amanat agung Tuhan dalam Matius 28:19-20.

Timothy Keller menangkap visi pelayanan perkotaan dan melihat krisis
tersebut menjadi sebuah peluang yang besar. Keller adalah pendeta pendiri Redeemer
Presbyterian Church di Manhattan yang berhasil menjangkau kota dalam pelayanan
perkotaan. Hal itu terbukti dari bertambahnya anggota berjumlah 15 orang hingga
5000 orang. Keller sebagai pemimpin yang berpengaruh bagi kekristenan khususnya
dalam melakukan misi perkotaan membawa sebuah konsep teologi Injil dan visi
teologi. Namun, teologi Injil Keller tidak terlepas dari sorotan dan kritik dari beberapa
teolog injili, di antaranya yang bernama Jon Anderson, Paul M. Elliott, lain D.
Campbell dan William M. Schweitzer yang mengganggap beberapa pengajaran Keller
tidak alkitabiah, di antaranya berhubungan dengan doktrin Allah, dosa, keselamatan
dan konsep misi Perkotaan.

Penelitian ini akan meninjau pengajaran—pengajaran Keller yang yang
dianggap beberapa teolog injili tidak alkitabiah. Tinjauan pengajaran-pengajaran
Keller dari perspektif teologi injili alkitabiah yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman akan pengajaran Keller dan konsep misi perkotaannya serta menjawab
sesuai alkitabiah atau tidak alkitabiah.

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa pengajaran—pengajaran dan
konsep misi perkotaan Keller adalah alkitabiah karena semuanya dijelaskan
berdasarkan firman Tuhan. Namun, penulis melihat yang menjadi permasalahan dari
beberapa teolog injili adalah metode penyampaian dari pengajaran Keller yang
akhirnya dianggap tidak alkitabiah.
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DAFTAR ISTILAH

kontekstualisasi. Mengomunikasikan dengan setia pesan Injil dalam Alkitab kepada
semua orang dalam konteks budaya.

ofensif. Serangan.

sekuler. Bersifat duniawi atau kebendaan (bukan bersifat keagamaan atau
kerohanian); orang sekuler yaitu orang-orang yang tidak memercayai
keberadaan Allah. Bagi mereka Allah itu ada jika keberadaannya dapat dijelaskan
secara ilmiah.

sekularisme. Paham atau kepercayaan yang berpendirian bahwa agama tidak
dimasukkan dalam urusan politik, negara, atau institusi publik.

skeptis. Kurang percaya; ragu-ragu.

visi teologi. Pernyataan kembali Injil dengan implikasi yang kaya untuk kehidupan,
pelayanan dan misi dalam suatu budaya dan dalam suatu masa.

worldview (pandangan dunia). Cara seseorang melihat dan mengerti segala sesuatu
di dalam alam dan hidupnya.



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Jumlah penduduk kota di dunia semakin meningkat. Lebih dari satu milyar
orang bergerak ke kota-kota besar dalam satu dekade.* Menurut Roger S. Grennway?
pada awal abad dua puluh 13 % populasi dunia tinggal di kota dan akhir abad dua
puluh setengah penduduk dunia tinggal di kota.® Peningkatan ini didukung melalui
data dari PBB yang memprediksi pada tahun 2050 populasi di kota terus bertambah
dari 55 % sampai dengan 68 % yang bermukim di perkotaan.* Dengan demikian
perkiraan PBB untuk 30 tahun ke depan jumlah penduduk di kota akan bertambah

sekitar 2,5 juta orang.®

'Ralph D. Winter et al., ed., Perspectives on the World Christian Movement: Reader, ed. ke3.,
(Pasadena: William Carey Library, 1999), 553.

2Roger S Grennway adalah profesor misiologi dari Calvin Theological Seminary. la telah
melayani selama 24 tahun dalam misi luar negeri dan pelayanan sebagai direktur eksekutif dari
pelayanan Christian Reformed World Ministeries.

SWinter et al., Perspectives on the World, 553.

“Gita Laras Widyaningrum, “PBB: 68% Populasi Dunia Akan Tinggal di Area Perkotaan Pada
2050,” National Geographic Indonesia, 18 Mei 2018, diakses 10 Maret 2019,
https://nationalgeographic.grid.id.

*Ibid.



Peningkatan jumlah penduduk kota juga terjadi di Indonesia. Hal ini dapat
dilihat dari Badan Pusat Statistik menyajikan proyeksi penduduk perkotaan dari tahun
2010 sampai tahun 2035 meningkat mencapai 66,6 %.° Dari data yang disajikan
diperkirakan bahwa beban kota akan semakin meningkat dan semakin banyaknya
permasalahan yang terjadi di perkotaan.” Angka kemiskinan naik, kesenjangan sosial,
tingkat stres akibat persaingan dalam pekerjaan maupun pendidikan dan permasalahan
lingkungan hidup.® Bertambahnya penduduk di perkotaan akan memungkinkan
pertambahan keanekaragaman kepercayaan serta praktik agama, sehingga
meningkatkan orang yang belum percaya kepada Kristus hijrah dari desa ke kota
orang dan berdampak kepada meningkatnya tingkat kriminal.®

Permasalahan yang terjadi di perkotaan semakin kompleks, karena itu gereja
perlu memikirkan dan mengambil peluang dalam pelayanan perkotaan sebagai
respons terhadap amanat agung Tuhan dalam Matius 28:19-20.'° Dengan banyaknya
krisis yang muncul dalam perkotaan, maka Timothy Keller menangkap visi pelayanan
perkotaan dan melihat krisis tersebut menjadi sebuah peluang yang besar. Seperti
yang ditulis dalam Christianity Today menyatakan: “Fifty years from now, if
evangelical Christians are widely known for their love of cities, their commitment to

mercy and justice, and their love of their neighbors, Tim Keller will be remembered

5BPS Statistik, “Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035 Jakarta 2013, Pdf. - Penelusuran
Google,” 35, diakses 16 April 2019, https://www.google.com/search?q=1.+BPS+Statistic.+

"Adrianus Pasasa, “Dasar Alkitab Tentang Misi Dalam Konteks Perkotaan,” TE DEUM 2
(June 2013): 170.

81bid.
*Winter et al., Perspectives on The World , 555.

OPasasa, “Dasar Alkitab Tentang Misi,” 165.



as a pioneer of the new urban Christians.”'! Dengan demikian, pantaslah beberapa
gereja-gereja yang melayani di perkotaan melihat contoh dari pelayanan Keller yang
telah dianggap menjadi pionir dari pelayanan di perkotaan.

Keller adalah pendeta pendiri Redeemer Presbyterian Church di Manhattan,
yang ia mulai pada tahun 1989 bersama istrinya, Kathy, dan ketiga putra mereka.*2
Dalam buku yang berjudul The Center Church, Keller menceritakan proses berdirinya
Redeemer Presbyterian Church yang memiliki misi dalam perkotaan.'® Gereja itu
berhasil menjangkau orang-orang dalam pelayanan perkotaan. Hal itu terbukti dari
bertambahnya anggota yang berjumlah 15 orang menjadi 5000 orang.*

Keller menolong gereja—gereja perkotaan di seluruh dunia menjadi gereja
yang super besar (Mega Church) untuk menjangkau masyarakat perkotaan. Terlihat
dari catatan profil gereja Reedemer yang menyatakan bahwa melalui gerakan city to
city telah membantu 495 gereja baru di 70 kota, melatih lebih dari 16.000 pemimpin
dalam pelayanan kota dan penginjilan, menyediakan sumber daya dalam 25 bahasa
untuk membantu merekrut, memberdayakan dan mengembangkan para pemimpin

serta melayani 57 jaringan injil di dunia.'® Dengan kesuksesan Keller menjangkau

HTimothy Keller,“Bio-Timothy Keller, diakses 10 April 2019, http://www.timothyKeller.com.
2Timothy Keller,“Bio-Timothy Keller.”

3Timothy Keller, Center Church: Doing Balanced, Gospel-Centered Ministry in Your City
(Grand Rapids: Zondervan, 2012), 12.

14Sia Kok Sin, “Resensi Buku Center Church”, diakses 10 April 2019, http:/sttaletheia.ac.id.

5Timothy Keller, “Redeemer City to City We help leaders start churches in global city,”
diakses 11 April 2019, https://www.redeemercitytocity.com/.



masyarakat di kota New York membuat dunia melirik dan mencari tahu rahasia dari
kesuksesannya.'®

Keller sebagai pemimpin yang berpengaruh bagi kekristenan khususnya dalam
melakukan misi perkotaan membawa sebuah konsep teologi Injil dan visi teologi.
Teologi Injil digambarkannya tidak hanya sebagai seperangkat keyakinan yang
membawa seseorang untuk mendapatkan keselamatan. Namun, Injil menjadi pusat
segala sesuatu yang akan mempengaruhi segalanya.’” la menambahkan bahwa Injil
memiliki fleksibilitas supranatural untuk membawa harapan, mengatasi ketakutan,
dan mengatasi berhala dari setiap orang dan budaya.'® Karena itu, Injil harus
kontekstualisasi.'® Dengan demikian teologi Injil ini menjadi dasar dari misi dan
pelayanan dari Keller khususnya diperkotaan.

Namun, teologi Injil Keller tidak terlepas dari sorotan dan Kritik dari beberapa
teolog injili, di antaranya adalah Jon Anderson?°. la mengatakan bahwa visi teologi®*

yang dinyatakan Keller dalam buku Center Church tidak sesuai dengan Alkitab.?? Hal

18K eller, Center Church, 12.

YTimothy Keller et al., Shaped by The Gospel: Doing Balanced, Gospel-Centered Ministry in
Your City: A New Edition of Section One of Center Church (Grand Rapids: Zondervan, 2016), 21.

18Keller, Center Church, 42.
Bpid.

20Jon Anderson adalah pendeta dan penatua di Grace Immanuel Bible Church di Jupiter,
Florida sejak 2005. Jon menerima pelatihan formal di Moody Bible Institute di Chicago dan The
Southern Baptist theological Seminary (Ph.D sedang dalam proses). Dia juga mengajar Perjanjian Baru
Yunani dan Sejarah Gereja di The Expositors Seminary.

21Visi teologi yang dimasksudkan Keller adalah pernyataan kembali Injil dengan implikasi
yang kaya untuk kehidupan, pelayanan dan misi dalam suatu budaya dan dalam suatu masa.

22)Jon Anderson, “An Evaluation of Timothy Keller’s Center Church :The Expositors
Seminary,”13 Maret 2014. Diakses 14 Oktober 2019, http://www.expositors.org/blog/an-evaluation-of-
timothy-Kellers-center-church/.



itu didasarkan evaluasi yang diberikannya terhadap tiga area yang dianggap secara
eksplisit tidak akitabiah. la mengatakan sebagai berikut:

There are three areas where | consider CC to be explicitly unbiblical:

Contextualization—this immediately shapes our view on the methods of

evangelism and equipping, how the church is built, who gets the credit for

building the church, and how we evaluate ministry efforts. Common Grace—
this immediately shapes our view on the cultural mandate of the church and
the goal of the church in the world. The Church—the definition of who makes
up the church has an immediate impact on how the gospel is manifested to the
world.?
Jon mengatakan kontekstualisasi yang dinyatakan oleh Keller membawa Injil secara
transenden dan menyesuaikan dengan budaya. Oleh karena itu, Injil tersebut akan
dikemas semenarik mungkin dengan tujuan agar setiap orang dapat tertarik dan
memahaminya. la menambahkan dampak dari semua itu akan menghilangkan
kekuatan atau kuasa dari salib Kristus yang membawa setiap orang datang kepada
Bapa.?*

Anderson juga mengkritik Keller tentang penekanannya terhadap anugerah
umum. Keller mengatakan gereja perlu melakukan kebaikan dalam bentuk apa pun
demi “pertumbuhan manusia” atau “kebaikan manusia”. Dengan demikian anugerah
umum dan kebaikan terlalu ditekankan dalam pemberitaan Injil sehingga menjadikan

kekuatan Injil berpusat kepada anugerah umum dan bukan berdasarkan anugerah

khusus.?®

2 Jonathan Anderson, An Evaluation of Timothy Keller’s Center Church, 13 Maret 2104,
diakses 4 April 2019, http://www.ekklesiaconference.org/wp-content/uploads/2015/09/Center-Church-
Review.pdf.

21bid.

Z1bid.



Kritikan yang lain datangnya dari beberapa tokoh yang ditulis dalam buku
berjudul Engaging with Keller di antaranya lan D Campbell.?® Pada bab pertama
Campbell menyoroti Keller yang mendefinisikan dosa tidak hanya sebagai
pelanggararan hukum Allah. Namun, definisi dosa adalah titik awal penolakan
terhadap Tuhan untuk menemukan identitas diri.?” Dosa adalah berusaha menjadi diri
sendiri untuk mendapatkan identitas. Dengan demikian Campbel mengasumsikan
bahwa Keller telah mengaburkan sifat asli dosa.?

Pada bab dua dalam buku Engaging with Keller, William M. Schweitzer?®
memberikan kritikan terhadap Keller yang menyatakan teologi penghakiman dan
neraka sebagai salah satu dari doktrin-doktrin Kristen yang paling ofensif.*° Hal
tersebut didasari oleh argumen C. S Lewis yang dikutip oleh Keller. la menyatakan
bahwa Allah tidak pernah memberikan neraka kepada manusia. Neraka hanya sebuah

metafora yang dinyatakan secara simbolis berupa api.®!

%Dr lan D. Campbell adalah seorang sarjana yang mendapat gelar MA di University of
Glasgow, gelar BD di University of London, gelar DipTh di Free Church College, gelar MTh di
Central School of Religion dan gelar PhD di New College, Edinburgh. Campbell melayani sebagai
asisten profesor di Westminster Theological Seminary.

2"lain D Campbell dan William M Schweitzer, Engaging with Keller: Thinking through the
Theology of An Influential Evangelical (Darlington: EP, 2013), 39.

B1bid., 44.

2William M. Schweitzer adalah seorang sarjana yang mendapat gelar BA dari university
Rochester, gelar BTH dari free church College, Glasgow university, gelar M.Th dan PhD di New
College, Edinburgh. la ditabiskan di gereja Presbyterian Church di Amerika dan melayani di
Presbyterian Church di Inggris dan Wales.

30Campbell dan Schweitzer, Engaging with Keller, 60.

31bid., 62.



Paul M. Elliott*? juga memberikan pernyataan bahwa Keller seorang
pemimpin besar dan berpengaruh buruk terhadap Injil dengan pandangannya terhadap
doktrin Allah yang tidak sesuai dengan Alkitab.3 Pernyataan tersebut didasarkan
pada pernyataan Keller ketika ditanyakan keyakinannya tentang Allah oleh
korespondensi NBC News bernama Martin Bashir yang menghadiri gereja Keller
pada agustus 2011.%* Pada saat itu Keller menjawab:

If...yes, if...okay,yes, if...I'mspeaking as a Christian here . . . if Jesus

Christ is who he says he is, if he is the Son of God from heaven, if he is, uh, if

he really was bodily raised from the dead, and if he was our original Creator,

if all that's true, that's what he says, then of course there'd have to be just one

way to God, because our souls would need him, or they would shrivel

eternally, just like your body needs food or it would shrivel.®
Dari wawancara tersebut banyak hal yang dibahas tentang keyakinan iman Kristen.
Namun, hal yang menjadi sorotan Elliot ketika Keller tidak dapat tegas menjawab dan
mendasarinya dengan Alkitab. Lain halnya ketika Elliot mempertanyakan hal yang
sama kepada anak berusia dua belas tahun maka anak tersebut dengan tegas
menjawab keyakinan imannya bahwa Yesus adalah Tuhan dan menjelaskannya
berdasarkan firman Tuhan.3®

Kritikan dan pandangan dari para sarjana diatas sehubungan dengan

pengajaran Keller yang dituliskannya dalam beberapa buku dan telah dibaca oleh

32paul M. Elliott adalah seorang bishop Gereja Methodist di Amerika. la sarjana dari Southern
Methodist University. la pendiri dan presiden TeachingTheWord Ministries, dan pembicara reguler
pada siaran The Driven Church.

33paul M. Elliott, “Tim Keller: Dangerously Influential,” Teaching the Word, diakses 17 April
2019, http://mwww.ttw2.org/articles_pdf/sac0058.pdf.

*1bid.
*1bid

*1bid.



banyak orang. Di antaranya buku The Prodigal God, The Reason for God, dan Center
Church. Buku-buku tersebut telah memberkati banyak orang, khususnya gereja-gereja.
Dengan melihat berbagai pandangan dan kritikan dari para sarjana di atas serta
menyadari besarnya pengaruh Keller terhadap pelayanan perkotaan di dunia maka
penulis terdorong melakukan penelitian. Penelitian ini meninjau melalui perspektif
teologi injili yang mengakui bahwa Alkitab adalah standar kebenaran dan iman orang
Kristen yang menjadi acuan setiap orang percaya untuk melaksanakan misi Allah.
Oleh karena penulis melihat pentingnya meninjau pengajaran Timothy Keller maka
penulis melakukan penelitian dengan mengangkat tema “Tinjauan terhadap
Pengajaran Timothy Keller dan Dampaknya bagi Misi Perkotaan Timothy Keller dari
Perspektif Teologi Injili.” Penulis berharap melalui penelitian ini akan memberikan

sumbangsih bagi pelayanan misi perkotaan dan bagi gereja-gereja di Indonesia.

Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini memaparkan pengajaran-pengajaran Keller yang dikritik tidak
alkitabiah oleh para sarjana teologi dan dianggap berpengaruh terhadap pelayanan
misi perkotaan Keller. Masalah utama dari penelitian ini adalah apakah pengajaran
Keller tidak alkitabiah sesuai dengan kritikan-kritikan yang disampaikan oleh
beberapa sarjana.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka penelitian ini akan
menjawab beberapa pertanyaaan yang akan menuntun penulisan skripsi ini. Pertama,
apa saja yang menjadi pengajaran yang dianggap tidak alkitabiah? Kedua, bagaimana
dampak pengajaran Keller terhadap konsep misinya? Ketiga, bagaimana pandangan-

pandangan teologi injili terhadap pengajaran-pengajaran Keller dan dampaknya

8



terhadap konsep misi perkotaan? Keempat, bagaimana teologi injili meninjau
pengajaran dan dampaknya terhadap konsep misi perkotaan Keller? Apakah
alkitabiah atau tidak alkitabiah?

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan dari
perspektif teologi injili terhadap pengajaran Keller yang berpengaruh terhadap konsep
misi perkotaannya sehingga melalui penelitian ini akan memberikan pemahaman akan
pengajaran Keller dan konsep misi perkotaannya. Adapun implikasi praktis dari
penelitian ini untuk menolong gereja-gereja untuk lebih kritis memahami pengajaran-
pengajaran Keller dan sejauh mana gereja dapat mempergunakan konsep misi

perkotaan yang ditawarkan Keller.

Metodologi Penelitian

Penulis akan melakukan metode penelitian deskripsi dan analisis. Pertama,
deskripsi berupa tinjauan terhadap literatur yaitu sumber-sumber kepustakaan yang
ditulis oleh Keller yang memberi informasi tentang pengajaran-pengajaran serta
konsep misi perkotaannya. Literatur yang lain berupa jurnal dan artikel berisikan
pandangan sarjana terhadap pengajaran Keller. Kedua, analisis dengan melakukan
tinjauan terhadap pengajaran Keller dan dampak bagi misi perkotaan Keller melalui

perspektif teologi injili.

Batasan Penelitian

Penulis akan melakukan penelitian dengan membahas pengajaran—pengajaran

Keller yang berhubungan dengan doktrin-doktrin yang telah dikritik oleh beberapa
9



sarjana, di antaranya doktrin Allah, doktrin dosa dan doktrin keselamatan. Doktrin
Allah yang berhubungan dengan eksistensi Allah dan hakikat Yesus sebagai Allah.
Doktrin dosa yang berhubungan dengan sifat asli dosa dan pengadilan Allah. Doktrin
keselamatan yang berhubungan dengan anugerah umum dan anugerah khusus. Ketiga
doktrin ini tentunya berkaitan erat dengan penginjilan khususnya misi perkotaan yang
dilakukan Keller. Penelitian ini selanjutnya akan meninjau pengajaran Keller melalui
teologi injili yang alkitabiah dan melihat dampak dari pengajarannya terhadap misi

perkotaan Keller.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan terbagi dalam empat bab. Adapun sistematika penulisan
adalah sebagai berikut:

Bab 1berisi latar belakang, perumusan masalah dan tujuan penulisan. Penulis
akan menggunakan pendekatan deskriptif untuk memaparkan bagian ini. Penulis juga
memberikan metode penelitian dan sistematika penulisan untuk mengarahkan
pembahasan topik ini.

Bab 2 berisi pembahasan mengenai pengajaran Keller. Pertama, penulis akan
memaparkan latar belakang kehidupan dan konteks pelayanan Keller yang secara
tidak langsung mempengaruhi pengajaranya. Kedua, penulis akan membahas
beberapa pengajaran yang terdiri dari doktrin Allah, dotrin dosa dan doktrin
keselamatan. Ketiga, penulis akan memaparkan pengaruh pengajaran Timothy Keller
terhadap misi perkotaan serta menutupnya dengan kesimpulan.

Bab 3 berisi pandangan-pandangan teologi injili terhadap pengajaran dan

dampaknya terhadap misi perkotaan. Pertama, penulis akan memaparkan pandangan

10



pandang terhadap doktrin Allah, doktrin dosa, dan doktrin keselamatan. Kedua,
penulis akan memaparkan pandangan—pandangan teologi injili terhadap pengaruh
pengajaran Keller kepada misi perkotaan.

Bab 4 berisi tinjauan terhadap pengajaran dan dampaknya bagi misi perkotaan
Keller. Pertama, penulis akan meninjau dari sudut pandang teologi injili terhadap
doktrin Allah, doktrin dosa, dan doktrin keselamatan. Kedua, penulis akan meninjau
dampaknya terhadap konsep misi perkotaan Keller. Ketiga, berisi kesimpulan dari
penulisan dan implikasi praktis bagi pelayanan perkotaan di gereja-gereja Indonesia.
Penulis juga akan memberikan saran penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

konsep pengajaran dan konsep misi Keller.

11
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